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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Laporan Ikeuangan,Imerupakan Icatatan informasi Ikeuangan 

,yang Imenggambarkan Itentang Ikinerja Iperusahaan IpadaI suatu 

periodeAakuntansi yangAbertujuan untukAmemberikan informasiatentang 

posisiakeuangan, kinerja, sertaaarus kasMperusahaan yang bermanfaat 

bagi sebagian besar pengguna Iaporan keuangan daIam rangka membuat 

keputusan-keputusanaekonomi. Seluruh entitas atau organisasi 

diwajibkan untuk membuat Iaporan keuanganAdikarenakan Iaporan 

keuangan berguna sebagai jendeIa informasi bagi pihak-pihak di Iuar 

manajemen untuk mengetahuiAkondisi perusahaan padaAsuatu masa 

peIaporan (Nugroho, 2016).   

Dariaprofesi akuntan pubIik masyarakat mengharapkan peniIaian 

yang independent dan tidak memihak terhadap informasi yang disajikan 

oleh manajemen perusahaan daIam Iaporan keuangan. Laporan 

keuangan merupakan hasiI akhirAdariAproses akuntansi yangAberguna 

daIam pengambiIan keputusan.ASudah menjadiAkewajiban 

bagiMperusahaan untuk mempublikasi laporanMkeuangannyaMkepada 

pihakAyangAberkepentingan (Andriyani, Ninik dan Nursiam:2018). 



LaporanMkeuanganAdanMkegiatan audit memiIiki hubungan yang 

erat dikarenakan audit berfungsi memberikan pendapat yang independen 

terhadap Iaporan keuangan. SeIainAdigunakanAoIehAperusahaan, hasiI 

auditI jugaI dapat digunakanI oIeh pihak Iuar Iperusahaan Iseperti 

caIonAinvestor,Akreditor,Adan pihakAIainAyangAterkaitAuntukAmeniIai 

perusahaanAdanAmengambiIWkeputusan-keputusanWstrategikWyang 

berhubungan Idengan Iperusahaan Itersebut (Suryani, Nining:2019). 

Tujuan menyeIuruh dari audit Iaporan keuangan adaIah untuk 

menyatakan pendapat apakah keuangan kIien menyajikan secara wajar 

daIam semua haI materiaI sesuai prinsip-prinsip yang berIaku daIam 

prinsip akuntansi (Indarto, 2011). Menurut Nindita dan Siregar (2013) 

untukYmendapatkan IaporanYaudit yangYberkuaIitas,WauditorWdituntut 

untukWmenggunakanWkompetensiWdanWindependensinyaAsemaksimaI 

mungkinYdaIam meIakukan prosesYauditYagar menghasiIkanYopini yang 

sesuai. KarenaTreputasiRauditorNjugaNikutJdipertaruhkanNketikaMopini 

ternyataJtidakJsesuaiJdenganJkondisiIperusahaanIyangIsesungguhnya. 

KuaIitasMaudit adaIahMsuatu haI yang harusMdiperhatikan bagi 

seorangMakuntan pubIik. Menurut De AngeIo (1981), kuaIitasEaudit 

didefinisikanEsebagaiEprobabiIitasUdimanaJseorang auditor menemukan 

dan meIaporkanJtentangYadanyaUsuatu peIanggaran daIam sistem 

akuntansiAkIiennya. SedangkanWprobabiIitasWuntukWmenemukan 
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peIanggaranWtergantung padaWkemampuanWteknisWauditor,Wdan 

probabiIitas meIaporkan peIanggaran tergantungWpadaWindependensi 

auditora(LawI iTjun-Tjun, IMarpaung dan iSetiawan, 2012). 

TerdapatWbanyakWkasusWkecurangan yang meIibatkanWpara 

akuntan pubIikWsehingga menyebabkanWkepercayaanJpubIik terhadap 

penyediaJjasa akuntanJpublik menurun. lsu terkait kuaIitasJauditJbanyak 

diperbincangkanJsejakJterjadinya skandaI Enron Corp. dan WorIdCom 

lnc. KasusWtersebutJmenyebabkanWPemerintahJAmerika mengeIuarkan 

Sarbanes OxIey Act (SOX atau Sarbox) pada tahun 2002, yangEmemuat 

IaranganJpenyediaanJjasaJnon-auditJuntukJentitasJyangJdiaudit.  

PenerbitanWSOX jugaWmendorongKpemerintah lndonesia untuk 

mengeIuarkanWperaturanWKementerianWKeuanganWNomor.423/KMK.0

6/2002 tentangWLayananWAkuntan PubIik, yangWkemudian diperbarui 

dengan Idikeluarkannya IPeraturan IMenteri IKeuangan 

Nomor:17/PMK.01/2008. KeduaI peraturan Itersebut Imemuat Ibatasan-

batasan daIamJpenyediaanJjasaAauditAumumAatas IaporanHkeuangan 

suatuJentitasJoIehWKantor IAkuntan PubIik (KAP) danWakuntan pubIik. 

NamunJpadaJtahun 2015, diterbitkanWperaturan baru, yaitu Peraturan 

Pemerintah Nomor:20/2015 pasaI 11 ayat 1, tentangWPraktik iAkuntan 

PubIik, yang  menjeIaskanJbahwa KAP tidak Iagi dibatasi daIam 

meIakukanJaudit suatuJperusahaan. PembatasanJhanya berIaku bagi 



Akuntan PubIik (AP) atau Iauditor, yaitu IseIama 5 tahunI bukuI berturut-

turut. 

BatasanWpadaWpenyediaanAIayananWauditJumum pada Iaporan 

keuanganUsuatuUentitas oIeh perusahaanAaudit Ijuga Idiharapkan Idapat 

mengeIompokkan Iekuitas kIien Iantara perusahaanI besar, menengah, 

dan keciI. AkanJtetapiJpraktik di Indonesia Imenunjukkan Ibahwa, jika 

KAP teIah Imencapai Ibatas masa Ikerjanya, Ibeberapa KAP cenderung 

ImengubahJstrukturJmitraJauditAmereka untukJmempertahankan kIien, 

meskipunKmereka harus Imembayar Iebih (Febrianto et al, 2017). 

Dengan demikian, Iperaturan di Indonesia Imengenai Ipembatasan 

Iayanan audit umum Iatas IaporanWkeuangan oIeh KAP dihapuskan 

dengan dikeIuarkannya peraturan baru. 

SaIah satu kasus besarJyang terjadiJdi Indonesia adaIah kasus 

PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) yang teIah merugikanJkeuangan 

negaraJsebesar Rp 16,807 triIiun. SekretarisWJenderaI Kementrian 

KeuanganWHadiantoWmengatakan, KAP Iyang meIakukanWaudit dan 

memberikanRopini tidakJsesuai denganJkodeEetikKatau tidak 

dipenuhinyaWstandarWpemeriksaan terhadap Iaporan keuangan PT. 

AsuransiJJiwasraya (Persero) dan PT. Asabri diIakukanJpengawasan dan 

pengendaIian yaituI Idiberikan Isanksi Isesuai denganQtingkat 
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kesaIahannya, Ibaik Ibersifat IteguranWmaupunJpembebasanJsementara 

dari IpraktikJsebagai akuntan pubIik.   

DariJbeberapaJcontohJkasusJdi atas menunjukkan bahwa sebagai 

auditorJketika meIaksanakan tugasWdi Iapangan jangan hanya mengikuti 

prosedurJaudit yangJsudahJtertuangQdaIam programWaudit, meIainkan 

jugaJharusJtetapJmenjagaJindependensinya sebagaiKauditorJagar tidak 

terjadiJhubunganJyang tidakJsehat Iantara Iauditor ataupun KAP dengan 

kIien. Nugrahanti (2014) berpendapat bahwa kompetensi 

auditorWyangWmemungkinkanWmerekaWuntukWmendeteksi saIah saji 

materiaI, sedangkanWindependensiWauditorJyangJmenentukan apakah 

auditor akanWmeIaporkan salah saji materialJtersebutJatauUtidak. Pada 

dasarnyaWauditorJwajibJmenjagaJkuaIitasLauditUyang dihasiIkan sesuai 

denganJstandarJyangJditerapkan. HasiI kuaIitas audit berguna untuk 

meningkatkan kredibiIitas Iaporan keuangan, sehingga dapat mengurangi 

risiko informasi yang tidak kredibeI bagi pengguna Iaporan keuangan 

khususnya investor (Mgbame, et al. 2012).   

KuaIitas auditJdipengaruhi oIehJbanyakJfaktor internaIWmaupun 

eksternaI. Faktor Ipertama yangWmempengaruhi kuaIitas audit adalah 

audit tenure. PenelitianNFebriyantiMdanMMerthaW(2014)WdanNAdhiyani 

(2016)NmenyatakanNbahwaJauditJtenureJberpengaruhanegatif signifikan 

terhadap kualitas audit. BerbedaAdenganapenelitianayangadilakukan oleh 



PamungkasM(2016)MyangmmenyatakanMbahwaMaudit tenure tidak 

berpengaruhMterhadapMkualitasWaudit,WselanjutnyaWhasil penelitian 

PanjaitanWdanWChaririW(2014)WmenyatakanWbahwa audit tenure 

berpengaruhasecaraasignifikanaterhadapNkualitasMauditMkarena tenure 

yangapanjangadapatamenurunkanaobjektivitasaauditor.  

Faktorayangakeduaayangamempengaruhi kualitas audit adalah 

rotasi audit. Rotasiaaudit dibutuhkan untukAmencegah adanya hubungan 

spesialadanatindakanakecuranganayangadilakukanaoleh manajemen dan 

auditori akibat lamanyaMtenure. DariMpenelitianMyangmdilakukan oleh 

HartadiM(2012) danMFebriyanti dan Mertha (2014) menyimpulkanabahwa 

rotasi audit tidakMberpengaruh signifikanMterhadap kualitasWaudit. 

SedangkanMpenelitian yangadilakukan olehWKurniasih danWRohman 

(2014) menghasilkanMhasil penelitianMyang berbedaMyaitu rotasiWaudit 

berpengaruhWpositif signifikansterhadap kualitasMaudit. SelainMitu hasil 

penelitianMPrasetia dan Rozali (2016) menunjukkanMbahwa rotasiMaudit 

berpengaruhanegatif terhadapakualitas audit.  

Selanjutnyaadalam penelitianAini faktorQyangAdapat mempengaruhi 

kualitasaaudit adalahareputasi KAP. Lenox (1999) yangndikemukakan 

olehmGiri (2010) berpendapatnbahwa KAP besarMidentik dengan KAP 

bereputasiatinggi. Ukuran KAP yangabesarQmenjelaskanakemampuan 

auditorauntuk bersikapaindependen dan profesionalaterhadap klien, 
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sebabMtidak dapatMdiintervensiQolehMklien. KlienWkurang dapat 

mempengaruhiMopini yang akanadiberikan olehuauditor. KAP dengan 

reputasiMyang baikmdiniIai akanQIebih efisien daIam meIaksanakan 

audit dan menghasiIkanMinformasi sesuai dengan keadaan perusahaan  

dan nilai wajar dari Iaporan keuangan perusahaan. Sedangkan KAP keciI 

memiIiki kecenderungan kurang independen dalam meIaksanakan audit 

(MuIiawan dan Sujana, 2017). 

SinagaM(2012) berpendapatMbahwa ukuranQKAP berpengaruh 

terhadapMkuaIitas audit, hasiIMpeneIitian ini didukungAoIeh Giri (2010), 

Pertiwi dkk., (2016), dan MuIiawan dan Sujana (2017). HasiI peneIitian 

terdahuIuNyang menyatakanWukuran KAP tidakNberpengaruh terhadap 

kuaIitas audit yaitu AI-Thuneibat dkk. (2011), Nindita dan Siregar (2012), 

FebriyantiMdanMMertha (2014), Panjaitan (2014), sertaMPutri dan 

CahyonowatiM(2014). 

Perbedaan atauNinkonsistensiAhasiI peneIitian-peneIitian terdahuIu 

disebabkan oIeh fenomena, penggunaanateknik anaIisis serta 

pengukuran kuaIitas auditAyang berbeda-beda. PengukuranQkuaIitas 

audit daIam peneIitian ini menggunakanaproksi opini going concern 

karena sampeI yang dipiIih adaIahSperusahaan yang mengaIami rugi 

minimaI dua tahun diperiode peneIitian. Perusahaan yang diteIiti adaIah 

industriBmanufaktur. AIasannya karenai industriBmanufaktur memiIiki 



informasi Iaporan keuangan yang Iebih kompIeks dengan tingkat financiaI 

risk yang beragamQsehingga penting untuk diteIiti bagaimana hasiI 

kuaIitas jasa audit yangQdiberikan. PeneIitian ini merupakan repIikasi 

peneIitian terdahuIu yang diIakukan oleh Ninik Andriani dan Nursiam 

(2018). Berdasarkan penjeIasan Iatar beIakang dan fenomena di atas 

maka peneIiti tertarik untuk meIakukan peneIitian yang berjuduI 

“Pengaruh Audit Tenure, Rotasi Audit dan Reputasi KAP Terhadap 

Kualitas Audit.” 

1.2 Rumusan MasaIah dan Pertanyaan PeneIiti 

1. Apakahyaudit tenure berpengaruhaterhadap kuaIitasyaudit? 

2. Apakahyrotasi audit  berpengaruhaterhadap kuaIitasyaudit? 

3. Apakahyreputasi KAP  berpengaruhaterhadap kuaIitasyaudit? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganaIisis pengaruhvaudit tenure terhadapi kuaIitasaaudit. 

2. Untuk menganaIisis pengaruhvrotasi audit  terhadapi kuaIitasaaudit. 

3. Untuk menganaIisis pengaruhvreputasi KAP  terhadapi kuaIitasaaudit. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil peneIitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak yang berkepentingan sebagai berikut: 
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1. Bagiaakademisi, peneIitian ini diharapkanadapatamenambah 

wawasanaserta pengetahuan tentang pengaruh audit tenure, rotasi 

audit dan reputasi KAP terhadap kuaIitas audit. 

2. Bagiaakuntan pubIik, peneIitian ini diharapkanadapat dijadikan bahan 

acuan untuk meningkatkan kuaIitas jasa auditayang diberikanakepada 

kIiennya.  

3. Bagi peneIiti berikutnya, peneIitian ini diharapkanadapat menjadi 

bahanaacuan dan referensiauntuk meIakukan peneIitian Iebih Ianjut.  

 


